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PENGEMBANGAN PERKERASAN LENTUR RUNWAY BANDAR 
UDARA NOTOHADINEGORO JEMBER 
 
Oleh : Eva Wahyu Triliyah 
Pembimbing : Dr. Ir. Koespiadi, MT 
 
ABSTRAK 
 Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki sebanyak 237 
bandara sebagai salah satu akses penghubung dari kota ke kota. Di Kabupaten 
Jember sendiri memiliki bandara perintis yang hanya mempunyai panjang 
landasan pacu (runway) sepanjang 1.645 m dan hanya mampu didarati oleh 
pesawat kecil berjenis ATR 72 sehingga kurang memadai untuk akses dari kota 
menuju Kabupaten Jember. Oleh sebab itu Bandar Udara Notohadinegoro Jember 
perlu dilakukan perpanjangan pada landasan pacu (runway) agar mampu didarati 
pesawat berbadan besar  sesuai pesawat rencana Boeing 747 – 400ER. 
 Berdasarkan hasil analisa perhitungan menggunakan metode FAA 
(Federal Aviation Administration)di dapatkan hasil dimensi perkerasan lentur 
untuk pesawat rencana Boeing 747 – 400 ER untuk 20 tahun yang akan datang 
panjang runway 2.880 m dan lebar 45m dimana sebelumnya landasan pacu 
(runway) eksisting hanya 1.645m dan lebar 30m. Dan total tebal perkerasan 
adalah 99 cm, dengan subbase 56cm, base course 30cm dan surface 13cm. 
 
Kata kunci : Perkerasan lentur, runway, FAA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN SAMPUL 
HALAMAN JUDUL  i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  iii 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN  iv 
BERITA ACARA BIMBINGAN  v 
KATA PENGANTAR  vi  
ABSTRAK         viii 
DAFTAR ISI         ix 
DAFTAR TABEL        xii 
DAFTAR GAMBAR       xiii 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang      1 
1.2. Rumusan Masalah      2 
1.3. Batasan Masalah      3 
1.4. Tujuan Penelitian      3 
1.5. Manfaat Penelitian      3 
1.6. Sistematika Penulisan      4 
 ix 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA      5 
2.1. Tinjauan Pustaka       5 
2.2. Penelitian Terdahulu       6 
2.3. Landasan Teori       31 
2.3.1. Jenis Kontruksi Perkerasan     31 
2.3.2. Karakteristik Pesawat Terbang     33 
2.3.3. Berat Pesawat Terbang      34 
2.3.4. Jenis Pesawat Terbang      36 
2.3.5. Fasilitas Bandar Udara      37 
2.3.6. Metode Perhitungan Penentuan Tebal dan Panjang Runway 39   
BAB III METODE PENELITIAN      41 
3.1. Lokasi Penelitian       41 
3.2. Pengumpulan Data       43 
3.2.1. Data dan Sumber Data      43 
3.2.2. Teknik Pengumpulan Data     43 
3.3. Perencanaan Perkerasan Dengan Metode FAA   44 
BAB IV ANALISIS DATA DAN RENCANA PENGEMBANGAN 
  RUNWAY        47  
 x 
 
4.1. Data Flight dan Penumpang Eksisting    48 
4.2. Proyeksi Pergerakan Pesawat Tahunan    52 
4.3. Perencanaan Perhitungan Runway     53 
4.3.1. Analisis Kapasitas Runway Eksisting    55 
4.3.2. Kebutuhan Panjang Runway     55 
4.3.3. Lebar Runway       57 
4.3.4. Kemiringan Runway      58 
4.3.5. Rencana Perkerasan Lentur Runway    58 
BAB V PENUTUP        64  
5.1. Kesimpulan        64 
5.2. Saran – saran       65 
DAFTAR PUSTAKA       67 
LAMPIRAN         69 
         
 xi 
 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1. Klasifikasi Tanah Berdasarkan CBR    15 
Tabel 2.2 Jenis Pesawat dan Karakteristik     18 
Tabel 2.3 Pergerakan Pesawat Tahun 2013     18 
Tabel 2.4 Proyeksi Pergerakan Pesawat Tahunan    19 
Tabel 2.5. Annual departure pesawat campuran    21 
Tabel 2.6 Beban Roda Pesawat Campuran     21 
Tabel 2.7 Annual departure > 25.000     23 
Tabel 2.8 Tebal Perkerasan Tiap Landasan     24 
Tabel 2.9 Perbandingan Tebal Perkerasan Setelah Distabilisasi  25 
Tabel 2.10 Karateristik Pesawat Terbang     33  
Tabel 2.11. Kode Landasan Pacu      37 
Tabel 4.1. Data Flight, penumpang tahun 2014    48  
Tabel4.2. Data Flight, penumpang tahun 2015    49 
Tabel 4.3. data Flight, penumpang tahun 2016    49 
Tabel 4.4. Data Flight, penumpang tahun 2017    50 
Tabel 4.5. Data prosentase kenaikan per-tahun flight   51 
Tabel 4.6. Proyeksi pergerakan pesawat tahunan     52 
Tabel 4.7. Forecast Annual Departure     60 
Tabel 4.8 Annual Departure       61 
Tabel 5.1 Hasil Eksisting Tahun Rencana   65 
 
 xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1.1. Layout Bandar Udara      2 
Gambar 2.1. Struktur Perkerasan Lentur     32 
Gambar 2.2. Struktur Perkerasan Kaku     33 
Gambar 3.1. Layout panjang runway      42 
Gambar 3.2. Diagram Alur Pengerjaan     45 
Gambar 3.2. Diagram penentuan tebal perkerasan    46 
Gambar 4.1. Pesawat Rencana B 747 – 400 ER    53 
Gambar 4.2. Kabin Pesawat B747 – 400 ER     54 
Gambar 4.3. Kurva perencanaan tebal perkerasan    62 
Gambar 4.4. gambar perencanaan tebal perkerasan metode FAA  63 
 
 
 
 
 
 
 64 
BAB V 
PENUTUP 
1.1. KESIMPULAN 
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Kebutuhan panjang runway Bandar Udara Notohadinegoro Jember untuk 
20 tahun mendatang setelah dihitung dengan metode FAA yang semula 
panjangnya 1.645m menjadi 3.300m. Jadi ada penambahan panjang 
sepanjang 1.655m. 
b. Tebal total perkerasan lentur pada runway untuk panjang dan lebar Bandar 
Udara Notohadinegoro Jember adalah 99cm dengan: 
 CBR tanah 8% 
 Lapisan subbase minimum 56cm 
 Lapisan base coarse minimum 30cm 
 Lapisan surface minimum 13cm 
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Dari data pembahsan diatas dapat di evaluasi perbedaan anatara kondisi Bandar 
Udara Notohadinegoro eksisting dengan tahun rencana 
Tabel 5.1 Eksisting dan Tahun Rencana 
UNSUR EKSISTING TAHUN RENCANA 
Penumpang (demand) 1.046 jiwa 138.962 jiwa 
Panjang Runway 1.645 m 3.300 m 
Lebar Runway 30 m 45  m 
 
 
 
1.2. SARAN – SARAN 
Dalam rencana pengembangan Bandar Udara Notohadinegoro Jember 
perlu diperhatikan beberapa hal, diantaranya: 
a. Diperlukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar bandar udara untuk 
aspek kebisingan. 
b. Perlu disiapkannya lahan untuk pengembangan bandara, karena 
landasan pacu (runway) juga bertambah panjang 
c. Untuk penambahan panjang landasan pacu (runway) sebaiknya di 
lakukan pada ujung runway sepanjang 1.655 untuk memudahkan 
pengerjaan 
d. Perlu dilakukan evaluasi ulang tentang batas – batas kawasan 
keselatamatan pada ujung landasan pacu (runway). 
 66 
e. Rencana pengembangan runway juga harus diikuti dengan 
pengembangan fasilitas sisi Bandar udara yang meliputi apron, 
taxiway dan fasilitas bandara lainnya. 
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